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ABSTRAK 

Ramila Aliffah : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hasil observasi dari tes awal yang 

dilakukan di UPT SMP N 3 X Koto pada materi Relasi dan Fungsi, menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD serta 

menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto.  

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif dan kuasi eksperimen dengan 

rancangan penelitian non equivalent posttest-only control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto pada tahun 

pelajaran 2024/2025. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik simple random sampling dengan kelas VIII.2 sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VIII.3 sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

kuis pada kelompok eksperimen dan tes akhir untuk kedua kelas sampel.  

Setelah dilakukan analisis data kuis, diperoleh bahwa terdapat perkembangan 

dan peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang dilihat dari 

peningkatan rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep matematis 

selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil analisis tes 

dengan taraf 𝛼 = 0,05 diperoleh  𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 yaitu 0,000 yang berarti 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <

0,05 maka tolak 𝐻0. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Student Teams 

Achievement Division, Pembelajaran Langsung 

 



 

ii 
  

 

KATA PENGANTAR  

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul  

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII UPT 

SMP N 3 X Koto“ ini dapat terselesaikan. Skripsi ini merupakan salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang.  

Skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari bimbingan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Ibu Khairani, M.Pd. Sebagai Pembimbing dan Penasehat Akademik, 

Terima kasih atas kesabaran yang luar biasa dalam meluangkan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini. 

Bimbingan yang bijaksana, ilmu yang berharga, serta motivasi dan dorongan yang 

diberikan telah menjadi penyemangat bagi penulis untuk terus belajar, 

memperbaiki kesalahan, dan berupaya menjadi pribadi yang lebih baik. 

2. Ibu Dra Sri Elniati, MA., dan Ibu  Dr. Yulyanti Harisman, S.Si., M.Pd. Selaku Tim 

Penguji sekaligus Validator Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian, 



 

iii 
  

Terima kasih atas waktu, perhatian, serta masukan berharga yang telah diberikan. 

Saran dan kritik yang disampaikan sangat berarti dalam membantu penulis 

menyempurnakan karya ini menjadi lebih baik. 

3. Bapak Dr. Suherman, S.Pd., M.Si., Kepala Departemen Matematika 

FMIPA UNP dan Koordinator Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA 

UNP. 

4. Bapak dan Ibu Dosen serta staf akademik dan non akademik di 

Departemen Matematika FMIPA UNP. 

5. Bapak Fauzi Abduh, M.Pd.E, Kepala UPT SMP N 3 X Koto, beserta Ibu Wakil 

Kepala Sekolah. 

6. Ibu Elitawini, S.Pd dan Ibu Rika Safitri, S.Pd sebagai Guru Matematika UPT SMP 

N 3 X Koto yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan arahan kepada penulis 

selama di sekolah. 

7. Bapak dan Ibu Majelis Guru beserta staf Tata Usaha UPT SMP N 3 X Koto. 

8. Peserta didik kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto Tahun Pelajaran 2024/2025. 

9. Rekan-rekan Mahasiswa Pendidikan Matematika Angkatan 2021. Khususnya 

teman-teman gisu tercinta, Ara, Deby, Nadya, Vio, Ayas, Nanad, Rossa, Arsyad, 

dan Ari. Terima kasih atas segala dukungan, semangat, dan kebersamaan yang 

begitu berarti. Kehadiran kalian menjadi tempat berbagi suka dan duka, ruang 

untuk berdiskusi, serta sumber saran dan masukan yang begitu berharga, terutama 

saat penulis melewati masa-masa sulit dalam menyusun skripsi ini. 



 

iv 
  

10. Sahabat tersayang, Fitriani Safitri, S.Tr. Kep., Terima kasih telah menjadi 

pendengar setia dalam setiap keluh kesah yang penulis bagikan. Kehadiranmu 

menjadi garda terdepan yang senantiasa siap mendampingi, baik saat penulis 

berada di kampung halaman maupun di perantauan. Dukungan tulus yang engkau 

berikan menjadi kekuatan berarti yang turut mengantarkan penulis hingga 

mencapai titik ini. 

11. Teman seperjuangan, Allya Nabilla, S.Pd dan Rahtu Dila Romita, S.Pd Terima 

kasih atas setiap momen yang telah kita lalui bersama—dalam tawa, lelah, dan 

harapan. Kalian bukan sekadar teman, tapi sahabat sejati yang selalu hadir dan setia 

mendampingi dalam setiap langkah perjuangan ini. Dukungan, semangat, dan 

pengorbanan kalian menjadi kekuatan besar yang membantu penulis menghadapi 

berbagai tantangan. Karya ini menjadi bukti kebersamaan kita, dan semoga 

persahabatan ini terus tumbuh serta menjadi bagian dari kisah hidup yang tak 

terlupakan. 

12. Untuk dia yang berinisial N, Terima kasih telah hadir di setiap langkah perjuangan 

ini—menjadi tempatku bersandar saat lelah, penguat saat semangat mulai redup, 

dan sosok yang tak henti-hentinya percaya bahwa aku mampu menyelesaikan 

semuanya. Di balik setiap proses yang penuh tantangan, ada dukunganmu yang 

mungkin tak selalu terlihat, namun terasa begitu berarti. Karya ini kupersembahkan 

sebagai bentuk kecil dari rasa terima kasihku atas kesabaran, pengertian, dan 

ketulusan yang tak pernah surut selama aku menyusun skripsi ini. 



 

v 
  

13. Semua pihak yang telah memberikan bantuan moral maupun material yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu, semoga Allah SWT membalas semua kebaikannya. 

Aamiin Allhuma Aamiin. 

Semoga bimbingan, arahan, dan bantuan Bapak, Ibu serta rekan-rekan 

berikan menjadi amal kebaikan dan memperoleh balasan yang sesuai dari Allah SWT.  

Penulis sudah berusaha menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 

Namun, jika terdapat kesalahan maka kritik dan saran yang membangun dari semua  

pihak sangat diharapkan agar skripsi ini dapat mendekati kesempurnaan. Semoga 

skripsi ini bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Aamiin 

 

 

 

 

 

 

 

             Padang, 7 Juli 2025 

 

 

            Ramila Aliffah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
  

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .................................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................................. ii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. ix 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xi 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

A. Latar Belakang  Masalah ................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ........................................................................................ 17 

C. Batasan Masalah .............................................................................................. 17 

D. Rumusan Masalah ........................................................................................... 17 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 18 

F. Manfaat Penelitian ........................................................................................... 18 

BAB II KERANGKA TEORI .................................................................................. 20 

A. Kajian Teori ..................................................................................................... 20 

B. Penelitian Relevan ........................................................................................... 46 

C. Kerangka Konseptual ...................................................................................... 51 

D. Hipotesis .......................................................................................................... 56 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................................... 57 

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian ..................................................... 57 

B. Populasi dan Sampel ....................................................................................... 58 

C. Variabel Penelitian ........................................................................................... 63 

E. Prosedur Penelitian .......................................................................................... 64 

F. Instrumen Penelitian ........................................................................................ 69 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................... 83 

A. Hasil Penelitian ............................................................................................... 83 

B. Pembahasan ................................................................................................... 126 

C. Kendala Penelitian ......................................................................................... 143 



 

vii 
  

BAB V PENUTUP ................................................................................................... 146 

A. Kesimpulan .................................................................................................... 146 

B. Saran .............................................................................................................. 147 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................... 148 

LAMPIRAN ............................................................................................................. 157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
  

DAFTAR TABEL 

Tabel                                                                                                                Halaman 

1. Distribusi Perolehan Skor untuk Setiap Indikator Pemahaman Konsep    

Matematis ................................................................................................................ 5 
2. Rubriks Penskoran Indikator Pemahaman Konsep Matematis ............................. 25 
3. Membagi Peserta Didik Ke Dalam Tim ................................................................ 35 
4. Perhitungan Skor Kemajuan Individu ................................................................... 36 
5. Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok ........................................................ 37 
6. Keterkaitan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Indikator 

Pemahaman Konsep Matematis ............................................................................ 41 
7. Sintaks Model Pembelajaran Langsung ................................................................ 44 
8. Rancangan Penelitian The Non-Equivalent Posttest Only Kontrol Group      

Design ................................................................................................................... 58 
9. Data Jumlah Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto ............................. 58 
10. Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kelas Populasi ................................................ 60 
11. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran ...................................................................... 66 
12. Hasil Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes ......................................... 73 
13. Kriteria Indeks Kesukaran Soal ............................................................................ 75 
14. Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal ............................................................ 75 
15. Hasil Klasifikasi Soal Uji Coba ............................................................................ 76 
16. Interpretasi Reliabilitas Tes ................................................................................... 77 
17. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel ...................................................................... 79 
18. Tabel Skor Perkembangan Kuis Individu Kelompok Eksperimen Per      

Pertemuan .............................................................................................................. 84 
19. Deskripsi Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik pada 

Kelompok Sampel ................................................................................................. 86 
20. Distribusi Perolehan Skor untuk Tiap Indikator pada Kelas Sampel .................... 87 
 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
  

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                           Halaman 

1. Contoh Jawaban Peserta Didik A untuk Soal No. 1 ................................................ 6 

2. Contoh Jawaban Peserta Didik B untuk Soal No. 1 ................................................ 6 

3. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 2 ................................................... 7 

4. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 3 ................................................... 8 

5. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 4 ................................................... 9 

6. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 5 ................................................. 10 

7. Kerangka Konseptual ............................................................................................ 55 

8. Contoh Jawaban Peserta Didik A pada Kuis I dengan Skor 1............................... 89 

9. Contoh Jawaban Peserta Didik A pada Kuis II dengan Skor 2 ............................. 90 

10. Contoh Jawaban Peserta Didik B pada Kuis I dengan Skor 1 .............................. 91 

11. Contoh Jawaban Peserta Didik B pada Kuis III dengan Skor 2 ............................ 91 

12. Contoh Jawaban Peserta Didik C pada Kuis III dengan Skor 1 ............................ 92 

13. Contoh Jawaban Peserta Didik C pada Kuis V dengan Skor 2 ............................. 93 

14. Contoh Jawaban Peserta Didik D pada Kuis IV dengan Skor 1 ........................... 94 

15. Contoh Jawaban Peserta Didik D pada Kuis VI dengan Skor 2 ........................... 95 

16. Contoh Jawaban Peserta Didik E pada Kuis V dengan Skor 1 ............................. 96 

17. Contoh Jawaban Peserta Didik E pada Kuis IV dengan Skor 2 ............................ 96 

18. Contoh Jawaban Peserta Didik F pada Kuis III dengan Skor 1 ............................ 97 

19. Contoh Jawaban Peserta Didik F pada Kuis VI dengan Skor 2 ............................ 98 

20. Contoh Jawaban Peserta Didik G pada Kuis II dengan Skor 1 ............................. 99 

21. Contoh Jawaban Peserta Didik G pada Kuis IV dengan Skor 2 ........................... 99 

22. Contoh Jawaban Peserta Didik H pada Kuis II dengan Skor 1 ........................... 101 

23. Contoh Jawaban Peserta Didik H pada Kuis V dengan Skor 2 ........................... 101 

24. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Menyatakan Ulang Konsep yang Telah 

Dipelajari ............................................................................................................. 105 

25. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 1 ........................................................ 105 

26. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 1 ........................................................ 106 

27. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Mengklasifikasikan Objek-Objek 

Berdasarkan Dipenuhi Tidaknya Persyaratan yang Membentuk Konsep     

Tersebut ............................................................................................................... 108 

28. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 2 ........................................................ 108 

29. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 2 ........................................................ 109 



 

x 
  

30. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Mengidentifikasi Sifat-Sifat Operasi       

atau Konsep ......................................................................................................... 111 

31. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 3 ........................................................ 111 

32. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 3 ........................................................ 112 

33. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Menerapkan Konsep Secara Logis.......... 113 

34. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 4 ........................................................ 113 

35. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 4 ........................................................ 114 

36. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Memberikan Contoh atau Contoh       

Kontra (Bukan Contoh) dari Konsep yang Dipelajari......................................... 115 

37. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 5 ........................................................ 116 

38. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 5 ........................................................ 116 

39. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Macam Bentuk Representasi Matematis ............................................................. 118 

40. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 6 ........................................................ 118 

41. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 6 ........................................................ 119 

42. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Mengaitkan Berbagai Konsep Dalam 

Matematika Maupun di Luar Matematika........................................................... 121 

43. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 7 ........................................................ 121 

44. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 7 ........................................................ 122 

45. Distribusi Pencapaian Skor Indikator Mengembangkan Syarat Perlu dan/atau 

Syarat Cukup Suatu Konsep ............................................................................... 124 

46. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Eksperimen yang 

Memperoleh Skor 2 untuk Soal Indikator 8 ........................................................ 124 

47. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik Kelompok Kontrol yang     

Memperoleh Skor 1 untuk Soal Indikator 8 ........................................................ 125 

 

 

 



 

xi 
  

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                                                         Halaman  

 

1. Soal dan Rubriks Penskoran Tes Awal Pemahaman Konsep  Matematis ........... 157 
2. Distribusi Skor Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis ................................. 160 
3. Nilai Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII UPT 

SMP N 3 X Koto Tahun Pelajaran 2024/2025 .................................................... 166 
4. Uji Normalitas Kelas Populasi ............................................................................ 167 
5. Uji Homogenitas Variansi Kelas Populasi .......................................................... 168 
6. Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas Populasi ............................................................ 169 
7. Jadwal Penelitian ................................................................................................. 170 
8. Modul Ajar .......................................................................................................... 171 
9. Lembar Validasi Modul Ajar ............................................................................... 235 
10. Lembar Kerja Peserta Didik ................................................................................ 241 
11. Lembar Validasi LKPD ....................................................................................... 276 
12. Distribusi Indikator Kuis Setiap Pertemuan pada Kelompok Eskperimen ......... 280 
13. Kisi – Kisi Kuis Pemahaman Konsep Matematis ............................................... 281 
14. Kunci Jawaban Soal Kuis Pemahaman Konsep Matematis ................................ 289 
15. Skor Perkembangan Kuis Individu ..................................................................... 307 
16. Ditribusi Skor Perkembangan Individu dalam TIM ............................................ 309 
17. Distribusi Rata-rata Skor Kelompok ................................................................... 311 
18. Kisi – Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis ......................................... 313 
19. Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis............................................................ 317 
20. Rubriks Penskoran Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis .......................... 319 
21. Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Matematis ........................................ 328 
22. Penilaian Akhir Semester Ganjil Sekolah Uji Coba Tahun Ajaran 2024/2025 ... 340 
23. Distribusi Skor Hasil Uji Coba Soal Pemahaman Konsep Matematis ................ 341 
24. Distribusi Skor Hasil Uji Coba Soal Pemahaman Konsep Matematis Setelah 

Diurutkan ............................................................................................................ 344 
25. Tabel Indeks Pembeda Butir Soal ....................................................................... 345 
26. Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Pemahaman Konsep Matematis ... 346 
27. Perhitungan Indeks Kesukaran ............................................................................ 352 
28. Klasifikasi Soal Uji Coba Pemahaman Konsep Matematis ................................ 356 
29. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba............................................................... 357 
30. Distribusi Skor Tes Kelompok Eksperimen ........................................................ 360 
31. Distribusi Skor Tes Kelompok Kontrol ............................................................... 361 
32. Uji Normalitas Data Tes Pemahaman Konsep Matematis Kelompok Sampel ... 362 
33. Uji Homogenitas Data Tes Pemahaman Konsep Matematis Kelompok        

Sampel ................................................................................................................. 363 



 

xii 
  

34. Uji Hipotesis Data Tes Pemahaman Konsep Matematis Kelompok Sampel ...... 364 
35. Surat Izin Penelitian dari FMIPA ........................................................................ 365 
36. Surat Izin Uji Coba Soal dari FMIPA ................................................................. 366 
37. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penelitian.......................................................... 367 
38. Surat Balasan Penelitian dari Sekolah................................................................. 368 
39. Surat Izin Uji Coba Soal dari Dinas Pendidikan ................................................. 369 
40. Surat Balasan Izin Uji Coba Dari Sekolah .......................................................... 370 
41. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian dan Uji Coba ........................................... 371 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern serta berperan penting dalam mengembangkan daya pikir manusia. Selain 

itu, matematika juga menjadi sarana komunikasi sains yang melatih kemampuan 

berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 

tidak dapat terlepas dari konsep matematis, sehingga mata pelajaran ini diajarkan 

di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Susilawaty (2022), yang mengemukakan bahwa 

matematika merupakan ilmu dasar yang perlu dikuasai individu karena peran 

penting dalam dunia pendidikan. 

Tujuan pembelajaran matematika dalam Keputusan Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dalam 

Kurikulum Merdeka adalah pemahaman konsep matematis dan kecakapan 

prosedural, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah matematis, 

komunikasi dan representasi matematis, koneksi matematis, serta disposisi 

matematis. Dari tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep matematis 

menjadi salah satu tujuan pembelajaran yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Jika 

peserta didik tidak memahami konsep dengan benar, akan sangat sulit bagi mereka 
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untuk menuju ke pembelajaran yang lebih tinggi. Sejalan dengan pendapat 

Nasution (2021), mengatakan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan 

indikator keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Meskipun 

ada rumus yang harus diingat, dasar pembelajaran matematika adalah pemahaman. 

Peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan lebih baik, jika mereka memahami 

konsep. Akibatnya, pemahaman konsep matematis sangat penting untuk 

keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. 

Pemahaman konsep terdiri dari kata pemahaman dan konsep. Menurut 

Radiusman (2020), pemahaman adalah proses kognitif aktif di mana seseorang 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya. Melalui proses 

ini, individu mampu menunjukkan, mengategorikan, merumuskan, menyimpulkan, 

membandingkan, dan menjelaskan konsep yang dipelajari dengan menggunakan 

koneksi fakta dan penalaran. Sedangkan konsep sendiri memiliki pengertian suatu 

hal abstrak yang dibentuk dari berbagai fakta dalam diri serta pikiran seseorang 

(Pratiwi et al,. 2023). Pemahaman yang tepat tentang suatu hal menunjukkan 

seseorang memiliki konsep. Sehingga dalam dalam pembelajaran matematika, 

pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk memahami materi yang 

diajarkan serta menguasai ide atau gagasan dengan cara yang dapat mereka pahami 

dan ungkapkan sendiri, sehingga lebih mudah diingat.  

Selanjutnya dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014 mencantumkan 

indikator pencapaian pemahaman konsep matematis peserta didik untuk 

memastikan pemahamannya. Indikator tersebut meliputi: (1) menyatakan ulang 
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konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3) 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (4) menerapkan konsep secara 

logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari, (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika, (8) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  

Apabila peserta didik telah mampu memenuhi seluruh indikator 

pemahaman konsep matematis secara komprehensif, mereka dapat dikatakan telah 

menguasai konsep matematika tersebut dengan baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peserta didik tidak hanya sekadar mengetahui, melainkan benar-benar 

memahami konsep secara mendalam, yang tercermin dari kemampuan mereka 

dalam mengklasifikasikan, mengidentifikasi, menjelaskan, membandingkan, dan 

menerapkan konsep matematika dengan tepat dan akurat sesuai dengan konteks dan 

prasyarat yang ditentukan dalam proses pembelajaran matematika (Kristanti et al., 

2019). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, tingkat pemahaman konsep 

matematis peserta didik di berbagai daerah di Indonesia masih tergolong rendah. 

Sebagaimana yang di kemukakan Hayati dan Marlina (2021), pada hasil 

penelitiannya di kelas VII SMP IT Nurul Hudda Batujaya di Karawang Provinsi 

Jawa Barat, pada pembelajaran matematika materi bentuk aljabar. Mereka 
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mengungkapkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

tergolong rendah, dilihat dari tes peserta didik yang sudah mengerjakan masih 

banyak keliru dalam menentukan unsur-unsur bentuk aljabar. Sejalan dengan hasil 

penelitian Zenith et al (2023), di kelas VIII SMPN 3 Ngamprah Provinsi Banten, 

penelitian Wati et al (2023), di kelas IX di SMP Negeri 8 Pekanbaru Provinsi Riau, 

penelitian Setiawan et al (2023), di SMP Negeri 4 Takengon Kabupaten Aceh 

Tengah Provinsi Aceh, penelitian Sarumaha (2023), di SMP N 3 Dharma Caraka 

Telukdalam Provinsi Sumatera Utara, penelitian Ramadoni dan Hafizh (2023), di 

kelas X DPIB 1 SMKN 5 Padang Provinsi Sumatera Barat dan penelitian Desmi et 

al (2023), di kelas XII SMA Cendekia Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat, 

yang menunjukkan rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga terjadi di UPT 

SMP Negeri 3 X Koto, yang teridentifikasi melalui tes pemahaman konsep pada 6-

7 Desember 2024. Tes dilaksanakan dengan materi "Relasi dan Fungsi", melibatkan 

seluruh peserta didik kelas VIII yang berjumlah 81 orang dari tiga kelas paralel. 

Instrumen yang digunakan berupa lima soal esai, masing-masing dikembangkan 

untuk merepresentasikan indikator pemahaman konsep matematis. Penyusunan tes 

didasarkan pada lima indikator yang sejalan dengan materi yang telah disampaikan 

kepada peserta didik  Putra et al., (2025). Pemilihan indikator ini bertujuan agar tes 

dapat secara tepat mengukur pemahaman konsep peserta didik sesuai dengan 
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lingkup materi yang telah dipelajari. Distribusi perolehan skor untuk setiap 

indikator pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Tabel 1.         

Tabel  1. Perolehan Skor untuk Setiap Indikator Pemahaman Konsep 

Matematis 

No 

Soal 

Indikator Skor Kelas Total 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 

1 Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

0 14 11 11 36 

1 6 11 8 25 

2 7 6 7 20 

2 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa) 

    0 8 8 7 23 

1 

 
19 16 15 50 

2 0 4 4 8 

3 Menerapkan konsep 

secara logis 

0 14 10 12 36 

1 13 13 14 40 

2 0 5 0 5 

4 Mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau 

konsep 

0 16 17 16 49 

1 11 11 10 32 

2 0 0 0 0 

5 Memberikan contoh 

atau bukan contoh dari 

konsep yang telah 

dipelajari 

0 12 11 14 37 

1 14 13 8 35 

2 1 4 4 9 

 

Berdasarkan Tabel 1, kurang dari 50 peserta didik yang memperoleh skor 

maksimal, hal ini menunjukkan rendahnya pemahaman konsep matematis di kelas 

VIII UPT SMP N 3 X Koto. Berikut soal dan contoh jawaban yang diberikan peserta 

didik saat tes pemahaman konsep matematis. 
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Soal 1.  

 Coba perhatikan gambar di bawah ini! 

       

 

 

 

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan: 

  

 

Gambar  1. Contoh Jawaban Peserta Didik A untuk Soal No. 1 

Indikator pemahaman konsep matematis pada soal No 1 yaitu menyatakan 

ulang konsep yang dipelajari. Terlihat pada Gambar 1, bahwa peserta didik belum 

mampu memahami konsep dari pernyataan yang terdapat pada soal sehingga tidak 

bisa menjawab soal tersebut dengan tepat. Berdasarkan hasil jawaban tersebut di 

mana peserta didik beranggapan bahwa himpunan B harus memiliki pasangan untuk 

setiap elemennya. Padahal, yang benar adalah setiap elemen di himpunan A harus 

memiliki tepat satu pasangan di himpunan B, sehingga jawaban tersebut kurang 

tepat dalam memahami konsep dasar fungsi.  

 

 

Gambar  2 Contoh Jawaban Peserta Didik B untuk Soal No. 1 

Sedangkan, pada Gambar 2 peserta didik memberikan jawaban yang benar, 

namun keliru dalam menjelaskan alasannya. Peserta didik menyatakan bahwa 

gambar tersebut termasuk fungsi, benar tetapi alasannya belum lengkap karena 

Apakah gambar tersebut termasuk fungsi 

atau bukan fungsi! Berikan alasan atas 

jawabanmu! 
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fungsi adalah pemetaan dari setiap elemen di himpunan A ke tepat satu elemen di 

himpunan B.  

Soal 2. 

“Di suatu kelas di sekolah, terdapat 5 peserta didik, yaitu Adi, Citra, Mila, Aidan, 

dan Kevin. Di sekolah tersebut ada 4 ekstrakurikuler cabang olahraga, yaitu 

Basket, Voli, Tenis Meja dan Sepak Bola. Diketahui bahwa Adi mengikuti 

ekstrakurikuler Voli dan Tenis Meja, Citra mengikuti ekstrakurikuler Basket, Mila 

mengikuti ekstrakurikuler Voli, Aidan mengikuti ekstrakurikuler Basket, dan 

Kevin mengikuti ekstrakurikuler Tenis Meja. 

Berdasarkan informasi tersebut, 

a. Buatlah diagram panah yang menggambarkan hubungan antara peserta didik 

dengan ekstrakurikuler yang mereka ikuti 

b. Tuliskan pasangan berurutan dari diagram panah yang telah dibuat! 

 

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan: 

 

 

 

 

Gambar  3. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 2 

Inidikator pemahaman konsep matematis yang terdapat pada soal No 2 

yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis (tabel, 

grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara yang lainnya). Terlihat 

pada Gambar 3, bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep relasi 

dan fungsi. Hal ini tampak dari salah satu jawaban di mana peserta didik mencoba 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, yaitu diagram panah, 

namun belum tepat. Peserta didik hanya mampu mengubah narasi ke dalam bentuk 

diagram panah tanpa menyertakan pasangan berurutan dari diagram tersebut, serta 
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tidak mencantumkan nama relasi yang sesuai. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah dilihat dari 

indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis (tabel, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika, atau cara yang lainnya). 

Soal 3.  

“Diberikan fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 dengan domain 𝐴 = {1,2,3}. Tentukan nilai 

fungsi 𝑓(𝑥) untuk setiap elemen di A!” 

 

    Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan: 

 

 

 

 

Gambar  4. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 3 

Indikator pemahaman konsep matematis yang terdapat pada soal No 3 yaitu 

menerapkan konsep secara logis. Terlihat pada Gambar 4, bahwa peserta didik 

belum mampu menerapkan konsep secara logis dalam menentukan daerah hasil dari 

fungsi yang diberikan. Hal ini tampak dari salah satu jawaban dimana peserta didik 

menuliskan kembali himpunan fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 yang tertera pada soal, lalu 

mencoba menentukan daerah hasil 𝑓(1),𝑓(2),𝑓(3) dengan mensubstitusikan nilai 

dari himpunan {(1,2,3)} ke dalam 𝑥 fungsi tersebut. Namun terdapat kesalahan 

dalam pemahaman konsepnya, dimana peserta didik juga menambahkan rumus 

fungsi dengan nilai dari himpunan yang diberikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
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bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah dilihat dari 

indikator menerapkan konsep secara logis. 

Soal 4. 

“Diberikan fungsi 𝑓(𝑥) = 4𝑥 − 1 dan fungsi 𝑔(𝑥) = 𝑥 + 5  

Tentukan apakah nilai 𝑓(𝑔(𝑥)) dan  𝑔(𝑓(𝑥)) sama ? Sifat apakah yang 

dimiliki dari kedua fungsi tersebut?” 

 

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan: 

  

 

 

  

Gambar  5. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 4 

Indikator pemahaman konsep matematis pada soal No 4 yaitu 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Berdasarkan jawaban peserta didik 

menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep komposisi 

fungsi dan sifat operasinya. Peserta didik hanya menghitung nilai fungsi secara 

terpisah tanpa menyusun fungsi dalam bentuk komposisi. Dalam konsep komposisi 

fungsi, jika diberikan dua fungsi 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) maka komposisi fungsi 𝑓(𝑔(𝑥)) 

berarti terlebih dahulu mensubstitusikan 𝑥 ke dalam fungsi 𝑔(𝑥), kemudian hasilnya 

disubstitusikan ke dalam fungsi 𝑓(𝑥). Sebaliknya, 𝑔(𝑓(𝑥)) berarti mensubstitusikan 

𝑥 ke dalam 𝑓(𝑥) terlebih dahulu, lalu hasilnya digunakan dalam fungsi 𝑔(𝑥). Dari 

jawaban yang diberikan, peserta didik menyatakan bahwa sifat fungsi 𝑓(𝑥) 

melibatkan perkalian dan pengurangan, sedangkan 𝑔(𝑥) melibatkan perkalian dan 
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penjumlahan. Pernyataan ini kurang tepat karena dalam fungsi 𝑓(𝑥) = 4𝑥 − 1 dan 

𝑔(𝑥) = 𝑥 + 5, tidak ada operasi perkalian di dalam 𝑔(𝑥) hanya ada operasi 

penjumlahan. Seharusnya, peserta didik mengidentifikasi bahwa dalam komposisi 

fungsi, urutan operasi dapat memengaruhi hasil akhir, dan bahwa komposisi fungsi 

tidak selalu bersifat komutatif 𝑓(𝑔(𝑥) ≠ 𝑔(𝑓(𝑥)). Oleh karena itu, peserta didik 

belum sepenuhnya mengidentifikasi sifat operasi dalam komposisi fungsi 

Soal 5. 

Diberikan himpunan A = {a, b, c, d} dan himpunan B = {1, 2, 3}. Berikut adalah 

empat relasi yang didefinisikan dari himpunan A ke himpunan B: 

𝑅1 = {(𝑎, 1), (𝑏, 2), (𝑐, 3), (𝑑, 1)} 

𝑅2 = {(𝑎, 1), (𝑎, 2), (𝑐, 3), (𝑐, 1)} 

𝑅3 = {(𝑎, 1), (𝑏, 1), (𝑐, 2), (𝑑, 3)} 

𝑅4 = {(𝑎, 1), (𝑏, 2), (𝑐, 3), (𝑐, 1)} 

Di antara empat relasi di atas, tentukan relasi mana yang merupakan fungsi dan 

mana yang bukan fungsi. Jelaskan alasannya! 

 

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan: 

 

 

   

Gambar  6. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 5 

Indikator pemahaman konsep matematis peserta didik yang terdapat pada 

soal No 5 yaitu mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh konsep yang telah 

dipelajari. Terlihat pada Gambar 6, menunjukkan hasil jawaban peserta didik terkait 

indikator mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh dalam relasi. Peserta didik 

belum mampu secara tepat mengklasifikasikan relasi yang merupakan fungsi dan 
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bukan fungsi. Peserta didik hanya menyebutkan bahwa 𝑅3 adalah fungsi dan 𝑅4 

bukan fungsi, padahal seharusnya 𝑅1 dan 𝑅3 termasuk fungsi, sedangkan 𝑅2 dan 

𝑅4 bukan fungsi. Selain itu, peserta didik juga tidak memberikan alasan untuk 

mendukung jawabannya, sehingga menunjukkan bahwa pemahaman konsepnya 

masih belum sepenuhnya akurat.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Menurut Nababan dan Tanjung (2022), salah satunya 

adalah pendekatan pembelajaran yang masih cenderung konvensional dan berpusat 

pada pendidik (teacher-centered). Berdasarkan hasil observasi di kelas, ditemukan 

bahwa pendidik menerapkan model pembelajaran langsung. Dalam model ini, 

pendidik memberikan penjelasan materi sementara peserta didik mengamati dan 

mendengarkan apa yang dijelaskan. Setelah materi disampaikan, peserta didik 

diminta untuk mencatat apa yang telah dipelajari. Kemudian, kegiatan pembelajaran 

dilanjutkan dengan latihan soal yang diberikan oleh pendidik. Selain itu, setelah 

peserta didik menyelesaikan latihan soal, terkadang pendidik meminta salah satu 

peserta didik yang bersedia maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabannya di 

papan tulis agar dapat didiskusikan bersama. Namun, setelah di amati hanya peserta 

didik yang pintar atau yang berkemampuan tinggi saja yang mau tampil ke depan. 

Di akhir pembelajaran, pendidik memberikan pekerjaan rumah yang mana pada 

pembelajaran berikutnya, pendidik terlebih dahulu mengulas pekerjaan rumah yang 

telah diberikan.  
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Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di kelas, 

diperoleh informasi bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan lebih 

didominasi oleh metode tradisional, seperti ceramah dan pemberian tugas individu. 

Pendekatan ini dipilih karena dianggap lebih efektif dalam membantu pendidik 

mengontrol jalannya proses pembelajaran. Selama observasi aktivitas peserta didik, 

menunjukkan bahwa peserta didik kurang antusias dan kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Selain itu, banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang memiliki variasi sedikit berbeda dari 

contoh yang diberikan oleh pendidik. Ketika ditanya, mereka mengaku kebingungan 

dalam menentukan langkah awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Situasi ini 

terjadi karena rendahnya perhatian peserta didik saat pendidik menyampaikan 

materi pembelajaran, ditambah dengan keengganan mereka untuk mengajukan 

pertanyaan ketika ada hal yang belum dipahami. Akibatnya, banyak peserta didik 

yang memilih mencontek agar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Kemudian dilakukan wawancara dengan peserta didik, diketahui bahwa 

banyak dari mereka menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membingungkan. Mereka juga merasa bahwa metode pembelajaran di kelas kurang 

menarik dan cenderung monoton, sehingga menyebabkan menurunnya minat 

belajar. Akibatnya, banyak peserta didik menjadi kurang fokus saat pendidik 

menjelaskan materi. Selain itu, peserta didik juga mengungkapkan bahwa mereka 

lebih nyaman belajar dalam kelompok saat mengerjakan latihan dan lebih suka 

bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan dalam memahami materi.  
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Berdasarkan analisis permasalahan pembelajaran di UPT SMP N 3 X Koto, 

model pembelajaran kooperatif dianggap sebagai solusi yang tepat untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran, salah satunya melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Menurut Trianto 

dalam Pasaribu et al,. (2024) mengemukakan bahwa model STAD merupakan 

model yang paling baik untuk permulaan bagi para pendidik yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif. Sejalan dengan Suarni (dalam Anggistia dan 

Nugraheni, 2022), model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) mengatasi masalah metode pembelajaran yang monoton dan 

kurang menarik dengan menonjolkan ciri khas kerjasama dalam kelompok dan 

sistem penghargaan yang memotivasi. Hal yang sama dikemukakan oleh Darmana 

& Azhar, (2025), model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri dari berbagai tingkat 

kemampuan. Hal ini memungkinkan peserta didik yang lebih pintar untuk 

membantu teman-temannya yang kesulitan. Pembelajaran lebih hidup karena 

melibatkan diskusi kelompok, di mana setiap peserta didik diberi kesempatan untuk 

berinteraksi dan berbagi ide, sehingga mengurangi kebosanan yang sering terjadi 

pada model pembelajaran langsung. 

Selain itu, menurut Suartika (2022), keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif STAD didukung oleh penilaian berbasis tim, di mana skor kelompok 

diperoleh dari peningkatan nilai individu tiap anggotanya. Ini berarti bahwa peserta 

didik tidak hanya fokus pada hasil akhir mereka, tetapi juga pada usaha mereka 
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untuk meningkatkan pemahaman bersama dalam kelompok. Penghargaan diberikan 

kepada kelompok yang menunjukkan peningkatan terbesar, bukan hanya kelompok 

yang memperoleh nilai tertinggi, sehingga mendorong partisipasi aktif dari semua 

peserta didik. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan penuh motivasi, di mana semua 

peserta didik merasa dihargai dan berkesempatan untuk berkembang. Sejalan 

dengan pendapat Asmedy (2021), tujuan dari penggunaan model kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) adalah agar proses pembelajaran 

semakin bervariasi dan tidak membosankan sehingga peserta didik menjadi semakin 

aktif dan semangat dalam kegiatan belajar karena mereka terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Hal itu terlihat dari keterkaitan antara sintaks model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan indikator pemahaman konsep 

matematis. Pada fase menyajikan materi atau informasi kepada peserta didik, dapat 

memotivasi peserta didik untuk memperhatikan penjelasan pendidik tentang materi 

pelajaran yang terkait dengan konsep yang dipelajari, contoh penerapannya, serta 

menuliskan contoh dan non-contoh dari konsep yang dipelajari Rahayu & Purwanto 

(2020). Sehingga, pada fase ini dapat meningkatkan indikator menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari dan memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari. 
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Selanjutnya fase membimbing kelompok belajar membantu peserta didik 

memahami konsep melalui diskusi dan kerja sama. Pada fase ini, mereka 

mengklasifikasikan objek berdasarkan sifatnya dengan mengelompokkan dan 

membandingkan konsep matematika. Selain itu, mereka juga mengidentifikasi 

karakteristik suatu operasi atau konsep dengan menganalisis sifat dan aturan yang 

berlaku dalam berbagai situasi Susanty et al., (2023). Melalui diskusi dan presentasi 

hasil kelompok, peserta didik belajar menerapkan konsep secara logis dengan 

menyusun argumen yang runtut dan mempertanggungjawabkan jawaban mereka. 

Proses ini memperkuat pemahaman melalui klarifikasi konsep dan umpan balik dari 

teman sebaya, sehingga mereka lebih siap menghadapi kuis individu dan 

mengaplikasikan konsep secara mandiri. Selain itu, fase ini juga mendorong 

perkembangan indikator pemahaman konsep yang lebih tinggi, seperti : menerapkan 

konsep dalam konteks yang sesuai, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep serta mengaitkan berbagai konsep matematika dalam matematika maupun 

diluar matematika Sartika et al.,(2020).  

Fase evaluasi, pada fase ini peserta didik diberi kuis yang dikerjakan secara 

individual tanpa bantuan anggota kelompok. Melalui kuis individu dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, motivasi peserta didik meningkat karena 

mereka berusaha memahami konsep secara lebih baik. Kuis ini memungkinkan 

mereka untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari, mulai dari penjelasan 

pendidik hingga hasil diskusi dalam kelompok. Dengan demikian, peserta didik 
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tidak hanya menguji pemahamannya, tetapi juga memperkuat konsep yang telah 

diperoleh selama proses pembelajaran. 

Terakhir fase pemberian penghargaan kepada kelompok. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kelompok yang 

mendapatkan penghargaan adalah kelompok yang memiliki skor tertinggi, dimana 

skor tersebut diperoleh dari skor individu setiap kelompok, sehingga dapat 

memotivasi setiap anggota kelompok untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematisnya untuk pertemuan berikutnya. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Amiza dan Tasman (2022), yang 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dan mengalami peningkatan 

signifikan dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Sejalan dengan 

hasil penelitian Anggistia dan Nugraheni (2022), yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara. Pernyataan 

ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Wirevenska 

(2023), Lumenta et al (2022), Anawulang et al (2023), Asmedy (2021), Septian et 

al (2020), yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar mereka dalam mata pelajaran matematika. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII  UPT SMP N 3 X Koto” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran matematis, diantaranya: 

1. Pemahaman konsep matematis yang rendah. 

2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran. 

3. Pembelajaran berpusat pada pendidik. 

4. Kurangnya minat belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 

membatasi permasalahan penelitian untuk mengkaji rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas VIII UPT SMP N 3 

X Koto? 
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2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih 

baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas 

VIII UPT SMP N 3 X Koto? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto. 

2. Mengetahui dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan model kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) lebih baik daripada yang belajar dengan 

model pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik dalam menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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2. Bagi Pendidik, sebagai referensi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pendidikan untuk mendukung aktivitas pembelajaran sehingga sasaran 

pembelajaran matematika tercapai yaitu pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka. 

4. Bagi Kepala Sekolah, Sebagai gambaran untuk senantiasa melakukan 

pembinaan kepada pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan, 

kemajuan, dan mutu sekolah agar tujuan sekolah dan tujuan pendidikan bisa 

tercapai. 

5. Bagi Penelitian Lainnya,  untuk referensi melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian ini dimasa yang akan datang dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII UPT 

SMP N 3 X Koto yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) mengalami peningkatan. Hal ini 

terlihat dari rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep 

matematis yang terus meningkat di setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi 

karena dalam proses pembelajaran STAD, peserta didik terbiasa 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui diskusi kelompok dan latihan soal 

dalam LKPD. Dengan bimbingan teman sebaya dan arahan dari pendidik 

selama kegiatan belajar, peserta didik lebih terlatih memahami konsep 

matematis secara tepat. Oleh karena itu, peningkatan skor peserta didik tidak 

hanya menunjukkan keberhasilan dalam menjawab soal, tetapi juga 

mencerminkan pemahaman konsep yang semakin mendalam. 

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas 

VIII UPT SMP N 3 X Koto.  

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) memberikan pengaruh terhadap pemahaman 



147 
 

 
 

konsep  matematis peserta didik kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto tahun 

pelajaran 2024/2025. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

disarankan: 

1. Alokasi waktu perlu direncanakan dengan lebih baik agar semua tahapan 

pembelajaran terlaksana tanpa tergesa-gesa. 

2. Kontrak belajar disarankan dibuat dan disepakati bersama peserta didik untuk 

meningkatkan disiplin dan tanggung jawab belajar. 

3. Bimbingan kelompok diskusi perlu ditingkatkan agar semua anggota kelompok 

aktif dan memahami materi dengan lebih baik. 
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